
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

     

 

 

LAPORAN TERAKHIR 

PENELITIAN MANDIRI 

  

 

 

 

 
 

 

INTENSITAS INTERAKSI PARASOSIAL 

 MAHASISWA MENONTON DRAMA KOREA  

SELAMA TINGGAL DI RUMAH PADA MASA PANDEMI 
Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun 2020  

  

 

 

 

 

Ketua Tim Peneliti: 

Muhammad Andri Setiawan (NIDK. 8828810016) 

Nina Permata Sari (NIDN. 2078005) 

Deasy Arisanty (NIDN. 20128101) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

Desember 2020 

Kode/Nama Rumpun: 803/Bimbingan dan Konseling 



Judui Peneiitian

PanitialPelaksana
Nama Lengkap

N.IDK

.labatarr Fungsional

Program Studi

Nomor HP

Alamat surel (e-mail)

Anggota (1)

Namal Lengkap

NIDK
Perguruan 'f inggi

Anggota (2)

Nama Lengkap

NIDN
Perguruan Tinggi

Tahun Pelaksanaan

Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan

1 020

HALAMAN PENGESAHAN

Intensitas interaksi Parasosiai N4ahasiswa l\4enonton
Drama Korea Selanra Tinggal di R-r-rrnah pada- Masa
Pandemi

N,l',h.*'-.,1 A -,-{"i Qario.*,o-lvrurrqtlrtllqu, rrrurt JLtlqvlqrr

88288t 0016

Asisten Al"rli

Bimbingan dar"r Konseling

085280259 l 47

andri.bk@uim.ac.ici

Nina Permata Sari

2078005

Universitas Larnbung Mangkurat

Deasy Arisanty

20128101

Liniversitas Larnbung Mangkurat

Tahun ke I dari rencana 1 tahun 2020

i{p. 5.000.000.-

Rp. 5.000.000,-

Banjarmasin, 10 Desember 2020
darr Pengabdian kepada Masyarakat. Ketua Peneliti.

M.Si M Andri Setiawan, M.Pd
NIP 9860808 20160110 1 001

TERDAFTAR DI PERPU T'T,&['(lh&H{

FKtP ULM BANJARI\'A$$N

3Tt-4
d4NH

e
tJ



RINGKASAN 

 

Tersebarnya pandemi Covid-19 membuat sebagian besar masyarakat lebih banyak 

bekerja dan berkegiatan di rumah. Selama tinggal di rumah tidak hanya berkaitan 

dengan pekerjaan dari rumah, tetapi juga diisi dengan kegiatan mencari hiburan, 

salah satunya dengan menonton drama Korea, hal ini menjadi pertanyaan apakah 

berkaitan dengan intensitas interaksi parasosial. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan intensitas interaksi parasosial oleh mahasiswa dalam menonton 

drama Korea selama tinggal di rumah pada masa pandemi, dengan studi pada 

berbagai perguruan tinggi di kota Banjarmasin. Pendekatan penelitian adalah 

kuantitatif dengan jenis penelitian survei-deskriptif, melalui pengambilan random 

sampling, dari hasil pengambilan data yang dilalukan secara daring melalui media 

sosial yang disebar maka didapat 108 responden. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner angket, teknik analisis data menggunakan uji statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 78% merupakan penonton 

aktif drama Korea. Intensitas interaksi parasosial rata-rata per item masuk dalam 

kategori ‘setuju’ (75%) yang berarti intensitas interaksi parasosial yang tinggi 

selama pandemi Covid-19. Dibuktikan dengan pernyataan yang meyakini artis 

favorit memahami apa yang dirasakan sebesar 82%, dengan kategori ‘sangat setuju.’  

 

Kata Kunci: drama korea, interaksi parasosial, pandemi Covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara pengguna internet terbesar di dunia, dalam laporan 

Oik Yusuf (2014, 24 November) sebagaimana mengutip lembaga riset pasar e-

Marketer, populasi netter Indonesia mencapai 83,7 juta orang pada 2014. Angka yang 

berlaku untuk setiap orang yang mengakses internet setidaknya satu kali setiap bulan 

itu mendudukkan Indonesia di peringkat ke-6 di dunia dalam hal jumlah pengguna 

internet. Namun menurut Agus Tri Haryanto (2020, 20 February) mengungkapkan 

bahwa berdasarkan laporan terbaru We Are Social, pada tahun 2020 disebutkan 

bahwa ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia. Dibandingkan tahun 

sebelumnya, ada kenaikan 17% atau 25 juta pengguna internet di negeri ini. 

Berdasarkan total populasi Indonesia yang berjumlah 272,1 juta jiwa, maka itu 

artinya 64% setengah penduduk Indonesia telah merasakan akses ke dunia maya. 

Persentase pengguna internet berusia 16 hingga 64 tahun yang memiliki masing-

masing jenis perangkat, diantaranya mobile phone (96%), smartphone (94%), non-

smartphone mobile phone (21%), laptop atau komputer desktop (66%), table (23%), 

konsol game (16%), hingga virtual reality device (5,1%).  

Masih dalam laporan ini juga diketahui bahwa saat ini masyarakat Indonesia 

yang ponsel sebanyak 338,2 juta. Begitu juga data yang tak kalah menariknya, ada 

160 juta pengguna aktif media sosial. Bila dibandingkan dengan 2019, maka pada 

tahun ini We Are Social menemukan ada peningkatan 10 juta orang Indonesia yang 

aktif di media sosial. Adapun media sosial yang paling banyak 'ditongkrongi' oleh 

pengguna internet Indonesia dari paling teratas adalah YouTube, WhatsApp, 

Facebook, Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, LinkedIn, Pinterest, We Chat, 

Snapchat, Skype, Tik Tok, Tumblr, Reddit, Sina Weibo. 

Selama 2019 sebagaimana diberitakan oleh kumparan.com (2020, 21 February) 

pengguna internet di Indonesia yang berusia 16 hingga 64 tahun memiliki waktu rata-

rata selama 7 jam 59 menit per hari untuk berselancar di dunia maya. Angka tersebut 

melampaui rata-rata global yang hanya menghabiskan waktu 6 jam 43 menit di 

internet per harinya. Waktu bercengkrama penduduk Indonesia dengan internet 

tersebut membawa Indonesia ke dalam daftar 10 besar negara yang kecanduan 

internet. Indonesia menduduki posisi delapan dalam daftar negara paling lama 

menghabiskan waktunya berselancar internet. Pencapaian ini sebenarnya 'menurun' 

dibandingkan tahun lalu, yang kala itu Indonesia berada di peringkat lima. Indonesia 

juga punya pencapaian lain dalam jumlah pengguna media sosial. Masih dari riset 
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yang sama, jumlah pengguna media sosial di Indonesia sudah mencapai 160 juta, 

meningkat 8,1 persen atau 12 juta pengguna dibandingkan tahun lalu. Dengan begitu, 

penetrasi penggunaan media sosial di Indonesia sudah mencapai 59 persen dari total 

jumlah penduduk. Rata-rata penggunaan media sosial di Indonesia mencapai 3 jam 26 

menit per hari. Angka itu juga di atas rata-rata global yang mencatat waktu 2 jam 24 

menit per hari. Data unik lainnya, rata-rata penduduk Indonesia memilik sekitar 10 

akun media sosial per orang, baik aktif maupun tidak aktif menggunakannya. 

Sementara 65 persen pengguna media sosial di Indonesia memanfaatkan platform 

tersebut untuk bekerja. 

Fakta menarik yang bisa ditelaah adalah durasi penduduk Indonesia dalam 

mengakses internet yang mencapai 3 jam 26 menit per hari. Tentu yang menjadi 

pertanyaan selanjutnya adalah jenis apa yang mereka akses? Dilaporkan oleh Taufik 

Fajar (2019, 5 March) dengan mengutip Studi Nielsen pada 2018 menunjukkan 

bahwa meskipun durasi menonton TV masih tertinggi, yaitu rata-rata 4 jam 53 menit 

setiap harinya, durasi mengakses Internet menjadi tertinggi kedua yaitu rata-rata 3 

jam 14 menit per harinya; disusul oleh mendengarkan Radio (2 jam 11 menit), 

membaca Koran (31 menit) dan membaca Majalah (24 menit). Data ini menunjukkan 

bahwa durasi penonton TV masih tertinggi, dengan Digital Content Ratings dapat 

diketahui juga rincian profil penonton Nieow Huajai Sut Glai Peun (The Spirit Of the 

Ruler) episode 1. Penonton yang hanya menonton melalui TV adalah 58 persen 

wanita, 28% penontonnya berusia di atas 50 tahun dan durasi menonton adalah 55 

menit. Orang yang menonton melalui Online Live adalah 56 persen wanita, 45 % 

persen penontonnya berusia 21-34 tahun dengan durasi menonton 31 menit. 

Sementara lebih dari setengah (53%) yang menonton melalui online (Video on 

Demand) adalah penonton yang berusia 21-34 tahun dengan durasi menonton 12 

menit. 

Selama masa pandemi yang mengharuskan sebagian besar penduduk Indonesia 

untuk tetap tinggal di rumah, konsumi tontonan online meningkat drastis. Tontonan 

online yang menjadi pilihan masyarakat Indonesia adalah tontonan drama televisi, 

salah satunya drama Korea, karena dianggap merupakan budaya populer sejak 

rentang tahun 2002 secara formalnya melalui tayangan di salah satu televisi swasta, 

dan tahun 2010 berkembang pesat melalui jaring streaming (lihat Velda Ardia, 2014; 

Idola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, & Reni Nuraeni, 2019). Menurut hasil 

penelitian Syarfina Mahya Nadila, Ranny Rastati, Annisa Meutia Ratri, & Wahyudi 

Akmaliah (2020) baik sebelum maupun selama masa pandemi terjadi peningkatan 

yang besar seperti serial ‘The World of the Married,’ ‘Crash Landing on You,’ dan 

‘Hospital Playlist,’ dari segi frekuensi konsumsi juga terdapat beberapa temuan 
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penting, 41,3% responden menonton K-Drama lebih dari 6 kali dalam seminggu. 

Selain itu, terdapat perbedaan durasi menonton K-Drama sebelum dan selama 

pandemi COVID-19. Perbedaan tersebut terletak pada rata-rata durasi menonton K-

Drama. Sebelum pandemi COVID-19 rata-rata, waktu menonton responden kami 

sekitar 2,7 jam per hari. Sedangkan pada saat pandemi COVID-19 rata-rata waktu 

menonton meningkat menjadi 4,6 jam per hari, sehingga konsumsi waktu luang 

menjadi penting selama masa krisis. 

Salah satu serial yang dinantikan oleh penonton adalah ‘The World of the 

Married,’ yang dilaporkan bahkan mencapai rating tertinggi dalam sejarah 

pertelevisian Korea Selatan (Ranny Rastati, 2020). Banyak penonton setia serial ini 

begitu simpati dengan pemeran protogonis dan sangat membenci pemeran antogonis, 

sehingga seringkali mengeskpresikan kebencian pada media sosial pemeran antogonis 

serial tersebut sehingga merasa tidak nyaman dan terganggu (e.g. Anonymous, 2020, 

20 August; Nunung Nasikhah, 2020, 18 May). Hubungan terjalin antara penonton 

dengan pemeran dalam serial tersebut tentu saja menjadi hubungan yang tidak masuk 

akal, hanya karena penonton begitu menghayati alur serial tersebut. Hubungan 

terjalinpun menjadi hubungan sosial yang tidak langsung atau parasosial yang 

berlangsung tidak sehat seperti sikap sebagian masyarakat Amerika Serikat terhadap 

presiden Trump (Kelly, McCall & Dowell, 2020). 

      

1.2 Urgensi Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti sejauhmana parasosial yang terjadi 

pada mahasiswa menonton drama Korea ketika selama disarankan untuk tetap tinggal 

di rumah semasa pandemi, karena sebagian besar mahasiswa merupakan generasi Z 

yang terbiasa dengan tontonan daring (Duffett, 2020). Parasosial banyak berdampak 

pada generasi muda berupa efek ilusi, ketika saat menonton, mengalami sesuatu yang 

sebenarnya tidak ada  tetapi dirasa eksis ada dan efek bias emosional, ketika orang 

membenamkan emosi ke dalam hubungan dengan figur media dan mulai 

menganggapnya sebagai orang yang nyata (padahal sebenarnya tidak) dan, akibatnya, 

karena emosi, efek dari konsep pribadi ini berubah, yang mengubah perilaku ketika 

relasi parasosial yang ada mengubah pola perilaku individu dan menambahkan yang 

baru (efek paracreativity penggemar, perilaku konsumen, modifikasi konsep diri) 

(lihat Chaplinska, 2020; Johnson, 2015; Kaayo, 2019).  

Diungkap oleh Jarzyna (2020) dengan adanya anjuran untuk tetap tinggal di 

rumah selama pandemi Covid-19 karantina sangat membatasi proses sosialisasi nyata. 

Mereka yang tinggal sendiri memiliki e-mail dan video panggilan untuk mendukung 

mereka, tetapi hampir tidak ada kontak fisik jika mereka mematuhi aturan karantina. 
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Selama waktu ini, orang-orang tampaknya mengandalkan media sosial dan menonton 

secara streaming serial sehingg memberi diri mereka perasaan terhubung dengan 

orang lain lebih dari sebelumnya, yang membentuk karakter parasosial. Mahasiswa 

merupakan generasi yang paling aktif mengakses internet baik berkenaan dengan 

komunikasi, entertaimen, dan pendidikan (e.g. Dona Syafrina, Dian Putri 

Permatasari, & Yuliezar Perwira Dara, 2016; Zunaira Zafar, Farahat Ali, Muhammad 

Awais, & Muzammil Saeed, 2020). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Interaksi Parasosial pada Drama Korea 

Interaksi parasosial adalah respon yang diberikan seseorang terhadap figur 

media di televisi seakan-akan figur media tersebut benar-benar ada dalam ruangan 

tempat dia berada (lihat Stever, 2010; Sherman-Morris, 2006). Terjadinya interaksi 

parasosial disebabkan oleh beberapa alasan yakni: (1) task attraction yakni 

menunjukkan ketertarikan berdasarkan talenta dan kemampuan yang dimiliki oleh 

selebritis; (2) identification attraction menunjukkan keinginan untuk menjadi seperti 

selebritis, berkembang juga pemikiran bahwa selebritis mirip seperti diri sendiri; dan 

(3) romantic attraction yakni menunjukkan ketertarikan berdasarkan penampilan fisik 

atau potensi untuk menjadi pasangan. Hal tersebut mengacu untuk menjadi terjalin 

hubungan (berpacaran), menikah, melakukan hubungan fisik. Dari ketiga penyebab 

interaksi parasosial tersebut, maka romantic attraction merupakan alasan utama yang 

berkembang terjadinya interaksi parasosial (Tukachinsky & Stever, 2019). 

Walaupun demikian menurut temuan Wika Bia Adita & Rosmawati (2018) 

terhadap penonton drama Korea usia menunjukkan bahwa tidak semua penonton setia 

drama Korea tidak menjadi interaksi parasosial, perilaku yang ditampilkan meliputi 

berfikir menonton hal yang menyenangkan, menyanggupi tantangan yang diberikan 

teman dalam menonton drama Korea, menonton diwaktu tidur, penting mengetahui 

akhir cerita dengan cepat, ingin menonton kembali dan gelisah jika tidak menonton 

drama Korea. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan yang didapat oleh Fauziyah 

Auliya & Siti Qodariah (2018) pada wanita dewasa menunjukkan dalam kategori 

interaksi parasosial yang tinggi, terutama pada aspek task attraction. romantic 

attraction dalam masyarakat Indonesia memiliki preporsi kritis yang berbeda terhadap 

budaya dan sosok laki-laki yang ditampilkan dalam tayangan drama Korea, karena 

ketika mereka menemukan konten budaya yang serupa, seperti ramah-tamah, sopan-

santun dan pekerja keras, khalayak bersikap dominant hegemonic. Tetapi saat 

menemukan konten budaya minum minuman keras di Korea, masyarakat terbagi 

menjadi negotiated reading dan oppositional reading (e.g. Maria Erniyanti Kedi, 

2013; Amy Nur Islamiyati, 2017). 

Tentu saja interaksi parasosial berbeda dengan interaksi sosial, namun 

seringkali interaksi parasosial berkembang menjadi ilusi interaksi pribadi (lihat 

Edward Schiappa, Peter B. Gregg & Dean E. Hewes, 2005; Kurtin, O'Brien, Roy, & 

Dam, 2018). Hal ini diakui oleh Horton dan Wohl (Katrine Kavli, 2012) bahwa 

hubungan interaksi parasosial bersifat ilusi interaksi pribadi dikarenakan: (1) menjadi 
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sepihak, khususnya hubungannya dilakukan dan dipelihara secara tidak langsung oleh 

figur ditonton. Penonton pasif, tetapi menerima hubungan parasosial; (2) tidak rentan 

terhadap pengembangan bersama, sebagai penonton tidak bisa hanya mengubah 

interaksi parasosial dalam berpartisipasi. Jika penonton tidak puas dengan hubungan 

parasosial dia hanya bisa menarik diri darinya; (3) terdiri dari penonton dan persona 

yang dikendalikan oleh figur yang ditonton; dan terakhir, (4) bersikap nondialektis 

dalam arti penonton menerima persona dan hubungan parasosial dan interaksi tanpa 

memeriksa ide yang bersaing, perspektif atau argumen yang terkait dengan persona 

dan hubungan.            

  

2.2  Tinggal di Rumah Selama Pandemi 

Munculnya virus Covid-19 di Indonesia mempengaruhi aktivitas sebagian besar 

pelajar yang harus ikut berdiam diri di rumah guna mencegah penularan virus secara 

meluas, pelajar  yang semula melakukan aktivitas bebas di luar rumah sekarang 

berbanding terbalik yaitu mereka harus beraktivitas di dalam rumah sambil belajar 

dengan tatap muka virtual melalui pendidik di institusi pendidikan (Tabi’in, 2020). 

Tetap tinggal di rumah kecuali ada hal-hal yang tidak dapat dihindari merupakan 

langkah preventif yang sekarang ini bisa dilakukan, salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk menyeimbangkan mental dalam rumah adalah upaya untuk 

memelihara ketenangan psikis sehingga dapat berpikiran positif, kegiatan mencari 

hiburan online dapat dipandang sebagai upaya meningkatkan ketenangan diri (Dana 

Riksa Buana, 2020). Dapat dikatakan bahwa tetap tinggal di rumah dapat mengurangi 

tingkat infeksi Covid-19 (Castillo, Staguhn, & Weston-Farber, 2020). Namun pada 

sisi lain kebijakan untuk tetap meminta masyarakat tinggal di rumah meningkatkan 

pembiayaan dan berdampak pada kerentanan kesehatan mental (Fowler, Hill, Levin, 

& Obradovich, 2020). Dari segi positif dinamika keluarga ketika tinggal di rumah 

memberikan hubungan orang tua-anak yang positif, meningkatkan kohesi 

pengasuhan, dan meningkatkan waktu berkualitas (Rushing, & Powell, 2015).  
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BAB 3 

SIGNIFIKASI PENELITIAN 

 

3.1 Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menggambarkan intensitas interaksi 

parasosial  ketika menonton drama Korea selama tinggal di rumah, dengan 

pertanyaan menekankan besar atau tidaknya. Populasi yang diambil adalah para 

mahasiswa di berbagai perguruan tinggi negeri di kota Banjarmasin. Instrumen yang 

digunakan berbentuk angket tertutup yang mewakili variabel intensitas interaksi 

parasosial  ketika menonton drama Korea selama tinggal di rumah dengan mengacu 

pada pandangan Bocarnea & Brown (2007) dan Deshinta Firstiana Sari (2015). 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian survei deskriptif untuk mengumpulkan 

pernyataan perwakilan sampel populasi mahasiswa yang menjangkau seluruh 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di kota Banjarmasin yang diambil secara 

acak. 

 

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pada perguruan tinggi 

baik negeri maupun swasta di kota Banjarmasin yang terdampak pandemi Covid-19. 

Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengambilan 

random sampling yang dilakukan secara acak sehingga responden yang didapat 

adalah responden yang mengisi instrumen tersebut sehingga didapat 108 mahasiswa 

yang menjadi sampel.  

 

4.3 Pengembangan Instrumen Penelitian 

Penelitian menggunakan dua instrumen yang telah disusun berdasarkan 

instrumen Celebrity-Persona Parasocial Interaction Scale  yang disusun oleh 

Bocarnea & Brown (2007) yang terdiri dari 20 item pernyataan dan instrumen yang 

disusun oleh Deshinta Firstiana Sari (2015) dalam meneliti motif menonton drama 

korea di televisi oleh remaja kota Surabaya. Kedua instrumen digabung dan dibagi 

menjadi 2 (dua) bagian yakni bagian pertama merupakan pernyataan pilihan 

mendasarkan yang menggambarkan menonton ‘drama Korea’ yang terdiri dari 4 

(empat) butir pernyataan yang memiliki pilihan bervariasi, kemudian pada bagian 

kedua yang merupakan pernyataan inti berupa instrumen interaksi parasosia terdiri 

dari dari 20 butir pernyataan. Pada instrumen ini disajikan dengan skala poin pilihan 

jawaban yakni: 1 = “Sangat Setuju,” 2 = “Setuju,” 3 = “Tidak Setuju,” 4 = “Sangat 

Tidak Setuju.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian survei, untuk mendeskriptif responden dalam intensitas interaksi parasosial 

dalam menonton drama Korea ketika tinggal di rumah selama masa pandemi Covid-

19. 

 

4.4 Prosedur Pengambilan Data 

Pembagian dua kuesioner diberikan secara acak pada mahasiswa yang berada di 

kota Banjarmasin di setiap perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Pembagian 
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kuesioner dimaksud dibagi secara daring melalui share berantai dari grup media 

sosial, yang dititipkan pada satu sampel ke sampel lain. Pembagian kuesioner secara 

daring tersebut menggunakan aplikasi google form. Mengingat tidak 

memungkinkankan untuk melakukan pembagian secara langsung dalam kondisi 

pandemi seperti ini, pembagian intrumen dibatasi dalam 3 (tiga) bulan dari rentang 

bulan Agustus sampai November pada tahun 2020. Dari jumlah populasi yang 

dimaksud maka terjaring sampel.  

 

4.5 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik persentase, dengan analisis 

deskriptif  yang difasilitasi menggunakan program Microsoft Excel 2016 dan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 2020.  . 
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BAB 5 

HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1 Analisis Hasil Penelitian  

Hasil pertanyaan mendasar untuk menjawab pertanyaan mendasar tentang 

menonton drama Korea selama tinggal di rumah, tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 

Menonton Drama Korea selama Tinggal di Rumah 

No. Pertanyaan Responden Persentase (%) 

1. Apakah Anda merupakan penonton drama 

Korea? 

  

 Ya 84 78% 

 Tidak 24 22% 

2. Seberapa rutin Anda menonton drama 

Korea selama tinggal di rumah? 

  

 Rutin menonton setiap hari 15 14% 

 Tidak harus rutin menonton 93 86% 

3. Jumlah judul drama Korea yang Anda 

tonton selama tinggal di rumah? 

  

 Hanya 1 judul drama Korea 73 32% 

 Lebih dari 1 judul drama Korea 35 68% 

4. Genre drama Korea yang sering Anda 

tonton selama tinggal di rumah? 

  

 Percintaan 40 37% 

 Keluarga 9 8% 

 Aksi 16 15% 

 Komedi 17 16% 

 Lain-lain 26 24% 

 

Tabel berikut menyajikan gambaran interaksi parasosial ketika menonton drama 

Korea. 

Tabel 2 

Interaksi Parasosial yang Terjadi 

No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean TCR Kategori 

1  Menyaksikan artis favorit saya seperti bersama teman baik 27 45 25 11 108 304 2,81 70% Setuju 

2  Bila artis favorit tersebut tampil saya menonton acaranya. 29 44 26 9 108 309 2,86 72% Setuju 

3  Saya melihat artis favorit sebagai pribadi yang ramah. 29 58 14 7 108 325 3,01 75% Setuju 

4  
Jika media membicarakan tentang artis favorit, saya akan 

membacanya. 
29 49 22 8 108 315 2,92 73% Setuju 
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No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean TCR Kategori 

5  Saya ingin bertemu artis favorit secara langsung. 52 23 20 13 108 330 3,06 76% Setuju 

6 
Saya merasa memiliki pemahaman emosi yang dialami artis 

tersebut. 
23 44 26 15 108 291 2,69 67% Setuju 

7  Saya memikirkan artis tersebut secara teratur. 5 14 49 40 108 200 1,85 46% Tidak Setuju 

8  Saya tidak memiliki perasaan apapun tentang artis favorit. 24 32 34 18 108 262 2,43 61% Setuju 

9 Saya suka menonton penampilan artis tersebut di televisi. 22 37 31 18 108 279 2,58 65% Setuju 

10 
Sehari tidak mendapatkan informasi tentang artis tersebut, maka 

saya merasa rugi. 
6 6 22 74 108 160 1,48 37% Tidak Setuju 

11 Mencari informasi tentang artis itu penting bagi saya. 11 27 37 33 108 232 2,15 54% Setuju 

12 
Saya berteman di akun media sosial pribadi artis tersebut secara 

khusus. 
10 40 36 22 108 254 2,35 59% Setuju 

13 
Saya searching mendalam di internet untuk mendapatkan lebih 

banyak informasi tentang artis tersebut. 
10 37 38 23 108 250 2,31 58% Setuju 

14 Saya ingin berkomunikasi dengan artis tersebut secara langsung. 36 37 19 16 108 309 2,86 72% Setuju 

15 Artis favorit saya itu memahami apa yang saya rasakan. 5 10 41 52 108 356 3,30 82% Sangat Setuju 

16 Saya terkadang berkomentar di akun media sosial artis tersebut. 17 23 29 39 108 234 2,17 54% Setuju 

17 Saya sangat menyadari detail kehidupan artis favorit saya. 2 14 41 51 108 183 1,69 42% Tidak Setuju 

18 Saya memahami kehidupan pribadi artis favorit itu. 5 21 31 51 108 196 1,81 45% Tidak Setuju 

19  
Saya berharap dapat melihat artis favorit di televisi atau media 

online secara langsung. 
40 41 15 12 108 325 3,01 75% Setuju 

20  Saya tidak terlalu tertarik pada artis favorit saya. 14 23 36 35 108 308 2,85 71% Setuju 

Jumlah 396 625 592 547 

  

Mean 19,8 31,3 29,6 27,4 

Maksimal 52 58 49 74 

Minimum 2 6 14 7 

Standar Deviasi 13,61 14,2 9,43 18,7 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka perlu pula untuk dianalisis pernyataan kategori 

per item untuk mendapatkan gambaran utuh intensitas interaksi parasosial secara 

statistik, yang ditentukan berdasaran penskalaan kategori. 

Tabel 3 

Skala Per Item 

Skala Per Item Skor Persentase 

Sangat Setuju dengan skala 1 327- 432 78 – 100 

Setuju dengan skala 2 218 – 326 52- 77 

Tidak Setuju dengn skala 3 109 – 217 26 – 51 

Sangat tidak setuju dengan skala 4 0 – 108 0 – 25 
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Dari tabel 3, maka perlu dirinci lagi kategori interaksi parasosial yang terjadi 

pada setiap item yang ada, maka didapat seperti tabel berikut. 

Tabel 4 

Berdasarkan Per Item Pertanyaan 

Intensitas Interaksi Parasosial 

Mahasiswa Akibat Menonton Drama 

Korea Selama Tinggal di Rumah 

Kategori 
Responden 

F Persentase 

Sangat Setuju 1 5% 

Setuju 15 75% 

Tidak Setuju 4 20% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 100% 

 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap intensitas interaksi parasosial, seperti 

tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 5 

Statistik Deskriptif Interaksi Parasosial 

Variabel 

N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic Statistic 

Parasocial 20 196 160 356 271,10 12,430 55,591 3090,305 

Valid N 

(listwise) 20        

 

Peneliti membagikan instrumen pengambilan data secara random kepada 

mahasiswa yang menjadi responden di kota Banjarmasin, Indonesia dan didapat 

sebanyak 108 orang mahasiswa yang tersebar dari berbagai perguruan tinggi baik dari 

perguruan tinggi negeri hingga perguruan tinggi swasta. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa 78% diantaranya responden mengaku menonton drama Korea 

selama stay at home ketika terjadi di masa pandemi. Walapun demikian mereka 

mengaku tidak secara rutin dan teratur dalam menonton (86%).  Adapun judul drama 

Korea yang mereka tonton bervariasi (68%), meskipun demikian sebagian besar 

mereka menonton drama dengan genre percintaan sebesar 37%. Tidak sedikitpula 

mereka mengatakan bahwa genre yang mereka tonton merupakan genre yang 

bervariasi atau campuran, yakni sebanyak 24%. 

Berdasarkan gambaran tersebut, apakah hal tersebut akan berpengaruh pada 

intensitas interaksi parasosial mereka selama terjadi masa pandemi ini, ketika 

sebagian besar orang banyak stay at home? Secara umum, berdasarkan rata-rata per 
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item masuk dalam kategori ‘setuju’ (75%). Ini membuktikan bahwa intensitas 

interaksi parasosial besar terhadap aktor dan aktris drama Korea, bahkan responden 

memberi informasi kepada peneliti, bahwa mereka   meyakini aktor dan artis favorit 

memahami apa yang mereka rasakan, salah satu butir pernyataan dengan tingkatan 

pilihannya besar 82%. Karakteristik intensitas interaksi parasosial  lainnya yang 

ditemukan peneliti adalah sebagai berikut: (1) menyaksikan aktor/aktris  favorit 

seperti bersama teman baik; (2) bila aktor/artis favorit tersebut tampil sulit untuk 

dilewati ditonton; (3) merasakan bahwa ia merupakan pribadi yang ramah; (4) jika 

media membicarakannya, maka disimak dan diikuti perkembangannya; (4) 

tumbuhnya keinginan untuk bertemu langsung dengannya; (5) memiliki pemahaman 

emosi yang dialaminya; (6) menncari informasi tentangnya penting dilakukan; (7) 

Oleh karena itu, penting untuk berteman dan berkomentar di akun media sosial 

pribadinya; (8) ada keinginan kuat untuk berkomunikasi secara langsung; dan, (9) 

memiliki harapan kuat dapat melihatnya di televisi atau media online secara 

langsung.  

 

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Intensitas interaksi parasosial mahasiswa ketika menonton drama Korea selama 

stay at home pada masa pandemi dapat dikatakan besar. Hal ini tidaklah keliru ketika 

para responden banyak tinggal di rumah tentunya selain kesibukkan dengan 

perkuliahan yang dilakukakan secara online, tetapi tentu juga mereka membutuhkan 

media hiburan drama Korea sebagai pengalihan aktivitas hiburan yang mengharuskan 

untuk keluar rumah. Walapun demikian tidak dipungkiri menonton drama Korea 

tidak hanya aktitif selama pandemi namun sebelum pandemi juga, khususnya bagi 

mereka penyuka drama Korea secara mendalam. Terlihat pada temuan yang telah 

kami sebutkan pada analisis hasil penelitian semakin besar, hal ini diisyaratkan 

intensitas yang makin intensif pada kategori interaksi parasosial. Memang pada sisi 

lain harus diakui menonton drama Korea memiliki pengaruh dalam pembentukan 

karakter pada mahasiswa, terdapat pengaruh negatif yang signifikan yang suka 

menonton drama Korea terhadap karakter mahasiswa seperti menunda waktu shalat, 

mengabaikan tugas dari dosen, menonton drama Korea hingga larut malam serta 

meninggalkan aktivitas nyata dalam kehidupan sehari-hari (Diana Annisa Fitri, 2019; 

Herpina & Amsal Amri, 2017).    

Oleh karena itu,  interaksi parasosial semakin mendalam bagi penonton 

sehingga realistik hidup figur tersebut dianggap sebagai kenyataan yang dijalani dan 

dirasakan oleh penonton (Hu, 2016). Hal ini ditandai dengan kebiasaan para penonton 

kemudian berubah menjadi penggemar setia, dengan setia mengikuti perjalanan hidup 
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dan aktivitas keseharian seperti yang diakui oleh para resonden, dengan mengikuti 

mereka di media sosial sang figur selebritis. Mungkin tepat dikatakan konstruksi 

interpersonal dikembangkan oleh mereka yang terindentifikasi interaksi parasosial 

dipengaruhi oleh motivasi untuk mengeksplorasi kehidupan pribadi publik figur 

melalui media sosial (Frederick, Lim, Clavio, & Walsh, 2012). Sudah tentu pada 

akhirnya peranan media sosial memegang peranan penting dalam menentukan arah 

interaksi parasosial menuju hubungan yang ekuitas (Lin Yuan, Kim, & Kim, 2016).       

Temukan kami secara mengejutkan interaksi parasosial berlangsung lebih 

intens apabila publik figur mampu menunjukkan penampilan fisik dan kemampuan 

verbal yang menarik, sehingga penonton yang menganggapnya menarik dan semakin 

kuat kemampuan mengambil perspektif mereka, semakin intens parasosial mereka. 

Pengalaman parasosial yang lebih kuat menghasilkan komitmen yang lebih tinggi 

terhadap norma sosial dan kenikmatan yang lebih besar dari situasi eksposur 

(Hartmann & Goldhoorn, 2011). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat kesimpulan 

yang dapat disampaikan, yakni intensitas interaksi parasosial mahasiswa ketika 

menonton drama Korea selama stay at home pada masa pandemi masuk dalam 

kategori setuju/besar. Banyak penggembar/penonton memiliki keinginan kuat untuk 

berinteraksi parasosial secara kuat. Selain itu pula, dorongan interaksi parasosial 

makin menjadi besar karena aktitifnya mereka menonton drama Korea ketika 

memilih stay at home, sehinggi memiliki waktu yang besar mencermati perjalanan 

hidup dan aktivitas para selebritis. Pada kesempatan ini di masa pandemi maka peran 

publik figur pada masa pandemi sangat efektif memfilter berita palsu dan 

menekankan informasi yang positif dimasa pandemi Covid-19 (e.g. Cohen, 2020; 

Mututwa, & Matsilele, 2020; Oberiri Destiny Apuke & Bahiyah Omar, 2020). 

 

6.2 Keterbatasan 

Penelitian ini terbatas pada perguruan tinggi yang ada di kota Banjarmasin, 

dengan pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.  Sifat pengambilan terbatas 

secara deskripsi melalui survei, sudah tentu ada faktor-faktor pengiring yang perlu 

dieksplorasi secara mendalam kualitatif secara mendalam, dengan pengambilan 

sampel tidak intensif pada kelompok yang memiliki keeratan dengan publik figur 

pada drama Korea.  
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Abstrak: Tersebarnya pandemi Covid-19 membuat sebagian besar masyarakat lebih banyak 
bekerja dan berkegiatan di rumah. Selama tinggal di rumah tidak hanya berkaitan dengan 
pekerjaan dari rumah, tetapi juga diisi dengan kegiatan mencari hiburan, salah satunya dengan 
menonton drama Korea, hal ini menjadi pertanyaan apakah berkaitan dengan intensitas 
interaksi parasosial. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan intensitas interaksi 
parasosial oleh mahasiswa dalam menonton drama Korea selama tinggal di rumah pada masa 
pandemi, dengan studi pada berbagai perguruan tinggi di kota Banjarmasin. Pendekatan 
penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian survei-deskriptif, melalui pengambilan 
random sampling, dari hasil pengambilan data yang dilalukan secara daring melalui media 
sosial yang disebar maka didapat 108 responden. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
kuesioner angket, teknik analisis data menggunakan uji statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden 78% merupakan penonton aktif drama Korea. Intensitas 
interaksi parasosial rata-rata per item masuk dalam kategori ‘setuju’ (75%) yang berarti 
intensitas interaksi parasosial yang tinggi selama pandemi Covid-19. Dibuktikan dengan 
pernyataan yang meyakini artis favorit memahami apa yang dirasakan sebesar 82%, dengan 
kategori ‘sangat setuju.’  
Kata Kunci: drama korea, interaksi parasosial, pandemi Covid-19  
 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara pengguna internet terbesar di dunia, dalam laporan Oik 

Yusuf (2014, 24 November) sebagaimana mengutip lembaga riset pasar e-Marketer, populasi 

netter Indonesia mencapai 83,7 juta orang pada 2014. Angka yang berlaku untuk setiap orang 

yang mengakses internet setidaknya satu kali setiap bulan itu mendudukkan Indonesia di 

peringkat ke-6 di dunia dalam hal jumlah pengguna internet. Namun menurut Agus Tri Haryanto 

(2020, 20 February) mengungkapkan bahwa berdasarkan laporan terbaru We Are Social, pada 

tahun 2020 disebutkan bahwa ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia. Dibandingkan 

tahun sebelumnya, ada kenaikan 17% atau 25 juta pengguna internet di negeri ini. Berdasarkan 

total populasi Indonesia yang berjumlah 272,1 juta jiwa, maka itu artinya 64% setengah 

penduduk Indonesia telah merasakan akses ke dunia maya. Persentase pengguna internet 

berusia 16 hingga 64 tahun yang memiliki masing-masing jenis perangkat, diantaranya mobile 

phone (96%), smartphone (94%), non-smartphone mobile phone (21%), laptop atau komputer 

desktop (66%), table (23%), konsol game (16%), hingga virtual reality device (5,1%).  

Masih dalam laporan ini juga diketahui bahwa saat ini masyarakat Indonesia yang ponsel 

sebanyak 338,2 juta. Begitu juga data yang tak kalah menariknya, ada 160 juta pengguna aktif 

media sosial. Bila dibandingkan dengan 2019, maka pada tahun ini We Are Social menemukan 



ada peningkatan 10 juta orang Indonesia yang aktif di media sosial. Adapun media sosial yang 

paling banyak 'ditongkrongi' oleh pengguna internet Indonesia dari paling teratas adalah 

YouTube, WhatsApp, Facebook, Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, LinkedIn, Pinterest, 

We Chat, Snapchat, Skype, Tik Tok, Tumblr, Reddit, Sina Weibo. 

Selama 2019 sebagaimana diberitakan oleh kumparan.com (2020, 21 February) 

pengguna internet di Indonesia yang berusia 16 hingga 64 tahun memiliki waktu rata-rata 

selama 7 jam 59 menit per hari untuk berselancar di dunia maya. Angka tersebut melampaui 

rata-rata global yang hanya menghabiskan waktu 6 jam 43 menit di internet per harinya. Waktu 

bercengkrama penduduk Indonesia dengan internet tersebut membawa Indonesia ke dalam 

daftar 10 besar negara yang kecanduan internet. Indonesia menduduki posisi delapan dalam 

daftar negara paling lama menghabiskan waktunya berselancar internet. Pencapaian ini 

sebenarnya 'menurun' dibandingkan tahun lalu, yang kala itu Indonesia berada di peringkat 

lima. Indonesia juga punya pencapaian lain dalam jumlah pengguna media sosial. Masih dari 

riset yang sama, jumlah pengguna media sosial di Indonesia sudah mencapai 160 juta, 

meningkat 8,1 persen atau 12 juta pengguna dibandingkan tahun lalu. Dengan begitu, penetrasi 

penggunaan media sosial di Indonesia sudah mencapai 59 persen dari total jumlah penduduk. 

Rata-rata penggunaan media sosial di Indonesia mencapai 3 jam 26 menit per hari. Angka itu 

juga di atas rata-rata global yang mencatat waktu 2 jam 24 menit per hari. Data unik lainnya, 

rata-rata penduduk Indonesia memilik sekitar 10 akun media sosial per orang, baik aktif 

maupun tidak aktif menggunakannya. Sementara 65 persen pengguna media sosial di 

Indonesia memanfaatkan platform tersebut untuk bekerja. 

Fakta menarik yang bisa ditelaah adalah durasi penduduk Indonesia dalam mengakses 

internet yang mencapai 3 jam 26 menit per hari. Tentu yang menjadi pertanyaan selanjutnya 

adalah jenis apa yang mereka akses? Dilaporkan oleh Taufik Fajar (2019, 5 March) dengan 

mengutip Studi Nielsen pada 2018 menunjukkan bahwa meskipun durasi menonton TV masih 

tertinggi, yaitu rata-rata 4 jam 53 menit setiap harinya, durasi mengakses Internet menjadi 

tertinggi kedua yaitu rata-rata 3 jam 14 menit per harinya; disusul oleh mendengarkan Radio (2 

jam 11 menit), membaca Koran (31 menit) dan membaca Majalah (24 menit). Data ini 

menunjukkan bahwa durasi penonton TV masih tertinggi, dengan Digital Content Ratings dapat 

diketahui juga rincian profil penonton Nieow Huajai Sut Glai Peun (The Spirit Of the Ruler) 

episode 1. Penonton yang hanya menonton melalui TV adalah 58 persen wanita, 28% 

penontonnya berusia di atas 50 tahun dan durasi menonton adalah 55 menit. Orang yang 

menonton melalui Online Live adalah 56 persen wanita, 45 % persen penontonnya berusia 21-

34 tahun dengan durasi menonton 31 menit. Sementara lebih dari setengah (53%) yang 

menonton melalui online (Video on Demand) adalah penonton yang berusia 21-34 tahun 

dengan durasi menonton 12 menit. 

Selama masa pandemi yang mengharuskan sebagian besar penduduk Indonesia untuk 

tetap tinggal di rumah, konsumi tontonan online meningkat drastis. Tontonan online yang 

menjadi pilihan masyarakat Indonesia adalah tontonan drama televisi, salah satunya drama 

Korea, karena dianggap merupakan budaya populer sejak rentang tahun 2002 secara 

formalnya melalui tayangan di salah satu televisi swasta, dan tahun 2010 berkembang pesat 

melalui jaring streaming (lihat Velda Ardia, 2014; Idola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, & 

Reni Nuraeni, 2019). Menurut hasil penelitian Syarfina Mahya Nadila, Ranny Rastati, Annisa 

Meutia Ratri, & Wahyudi Akmaliah (2020) baik sebelum maupun selama masa pandemi terjadi 



peningkatan yang besar seperti serial ‘The World of the Married,’ ‘Crash Landing on You,’ dan 

‘Hospital Playlist,’ dari segi frekuensi konsumsi juga terdapat beberapa temuan penting, 41,3% 

responden menonton K-Drama lebih dari 6 kali dalam seminggu. Selain itu, terdapat perbedaan 

durasi menonton K-Drama sebelum dan selama pandemi COVID-19. Perbedaan tersebut 

terletak pada rata-rata durasi menonton K-Drama. Sebelum pandemi COVID-19 rata-rata, 

waktu menonton responden kami sekitar 2,7 jam per hari. Sedangkan pada saat pandemi 

COVID-19 rata-rata waktu menonton meningkat menjadi 4,6 jam per hari, sehingga konsumsi 

waktu luang menjadi penting selama masa krisis. 

Salah satu serial yang dinantikan oleh penonton adalah ‘The World of the Married,’ yang 

dilaporkan bahkan mencapai rating tertinggi dalam sejarah pertelevisian Korea Selatan (Ranny 

Rastati, 2020). Banyak penonton setia serial ini begitu simpati dengan pemeran protogonis dan 

sangat membenci pemeran antogonis, sehingga seringkali mengeskpresikan kebencian pada 

media sosial pemeran antogonis serial tersebut sehingga merasa tidak nyaman dan terganggu 

(e.g. Anonymous, 2020, 20 August; Nunung Nasikhah, 2020, 18 May). Hubungan terjalin antara 

penonton dengan pemeran dalam serial tersebut tentu saja menjadi hubungan yang tidak 

masuk akal, hanya karena penonton begitu menghayati alur serial tersebut. Hubungan 

terjalinpun menjadi hubungan sosial yang tidak langsung atau parasosial yang berlangsung 

tidak sehat seperti sikap sebagian masyarakat Amerika Serikat terhadap presiden Trump (Kelly, 

McCall & Dowell, 2020). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti sejauhmana parasosial yang terjadi pada 

mahasiswa menonton drama Korea ketika selama disarankan untuk tetap tinggal di rumah 

semasa pandemi, karena sebagian besar mahasiswa merupakan generasi Z yang terbiasa 

dengan tontonan daring (Duffett, 2020). Parasosial banyak berdampak pada generasi muda 

berupa efek ilusi, ketika saat menonton, mengalami sesuatu yang sebenarnya tidak ada  tetapi 

dirasa eksis ada dan efek bias emosional, ketika orang membenamkan emosi ke dalam 

hubungan dengan figur media dan mulai menganggapnya sebagai orang yang nyata (padahal 

sebenarnya tidak) dan, akibatnya, karena emosi, efek dari konsep pribadi ini berubah, yang 

mengubah perilaku ketika relasi parasosial yang ada mengubah pola perilaku individu dan 

menambahkan yang baru (efek paracreativity penggemar, perilaku konsumen, modifikasi 

konsep diri) (lihat Chaplinska, 2020; Johnson, 2015; Kaayo, 2019).  

Diungkap oleh Jarzyna (2020) dengan adanya anjuran untuk tetap tinggal di rumah 

selama pandemi Covid-19 karantina sangat membatasi proses sosialisasi nyata. Mereka yang 

tinggal sendiri memiliki e-mail dan video panggilan untuk mendukung mereka, tetapi hampir 

tidak ada kontak fisik jika mereka mematuhi aturan karantina. Selama waktu ini, orang-orang 

tampaknya mengandalkan media sosial dan menonton secara streaming serial sehingg 

memberi diri mereka perasaan terhubung dengan orang lain lebih dari sebelumnya, yang 

membentuk karakter parasosial. Mahasiswa merupakan generasi yang paling aktif mengakses 

internet baik berkenaan dengan komunikasi, entertaimen, dan pendidikan (e.g. Dona Syafrina, 

Dian Putri Permatasari, & Yuliezar Perwira Dara, 2016; Zunaira Zafar, Farahat Ali, Muhammad 

Awais, & Muzammil Saeed, 2020).      

 

Kajian Literatur 

Interaksi Parasosial pada Drama Korea 



Interaksi parasosial adalah respon yang diberikan seseorang terhadap figur media di 

televisi seakan-akan figur media tersebut benar-benar ada dalam ruangan tempat dia berada 

(lihat Stever, 2010; Sherman-Morris, 2006). Terjadinya interaksi parasosial disebabkan oleh 

beberapa alasan yakni: (1) task attraction yakni menunjukkan ketertarikan berdasarkan talenta 

dan kemampuan yang dimiliki oleh selebritis; (2) identification attraction menunjukkan keinginan 

untuk menjadi seperti selebritis, berkembang juga pemikiran bahwa selebritis mirip seperti diri 

sendiri; dan (3) romantic attraction yakni menunjukkan ketertarikan berdasarkan penampilan 

fisik atau potensi untuk menjadi pasangan. Hal tersebut mengacu untuk menjadi terjalin 

hubungan (berpacaran), menikah, melakukan hubungan fisik. Dari ketiga penyebab interaksi 

parasosial tersebut, maka romantic attraction merupakan alasan utama yang berkembang 

terjadinya interaksi parasosial (Tukachinsky & Stever, 2019). 

Walaupun demikian menurut temuan Wika Bia Adita & Rosmawati (2018) terhadap 

penonton drama Korea usia menunjukkan bahwa tidak semua penonton setia drama Korea 

tidak menjadi interaksi parasosial, perilaku yang ditampilkan meliputi berfikir menonton hal yang 

menyenangkan, menyanggupi tantangan yang diberikan teman dalam menonton drama Korea, 

menonton diwaktu tidur, penting mengetahui akhir cerita dengan cepat, ingin menonton kembali 

dan gelisah jika tidak menonton drama Korea. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan yang 

didapat oleh Fauziyah Auliya & Siti Qodariah (2018) pada wanita dewasa menunjukkan dalam 

kategori interaksi parasosial yang tinggi, terutama pada aspek task attraction. romantic 

attraction dalam masyarakat Indonesia memiliki preporsi kritis yang berbeda terhadap budaya 

dan sosok laki-laki yang ditampilkan dalam tayangan drama Korea, karena ketika mereka 

menemukan konten budaya yang serupa, seperti ramah-tamah, sopan-santun dan pekerja 

keras, khalayak bersikap dominant hegemonic. Tetapi saat menemukan konten budaya minum 

minuman keras di Korea, masyarakat terbagi menjadi negotiated reading dan oppositional 

reading (e.g. Maria Erniyanti Kedi, 2013; Amy Nur Islamiyati, 2017). 

Tentu saja interaksi parasosial berbeda dengan interaksi sosial, namun seringkali 

interaksi parasosial berkembang menjadi ilusi interaksi pribadi (lihat Edward Schiappa, Peter B. 

Gregg & Dean E. Hewes, 2005; Kurtin, O'Brien, Roy, & Dam, 2018). Hal ini diakui oleh Horton 

dan Wohl (Katrine Kavli, 2012) bahwa hubungan interaksi parasosial bersifat ilusi interaksi 

pribadi dikarenakan: (1) menjadi sepihak, khususnya hubungannya dilakukan dan dipelihara 

secara tidak langsung oleh figur ditonton. Penonton pasif, tetapi menerima hubungan 

parasosial; (2) tidak rentan terhadap pengembangan bersama, sebagai penonton tidak bisa 

hanya mengubah interaksi parasosial dalam berpartisipasi. Jika penonton tidak puas dengan 

hubungan parasosial dia hanya bisa menarik diri darinya; (3) terdiri dari penonton dan persona 

yang dikendalikan oleh figur yang ditonton; dan terakhir, (4) bersikap nondialektis dalam arti 

penonton menerima persona dan hubungan parasosial dan interaksi tanpa memeriksa ide yang 

bersaing, perspektif atau argumen yang terkait dengan persona dan hubungan.            

Tinggal di Rumah Selama Pandemi 

Munculnya virus Covid-19 di Indonesia mempengaruhi aktivitas sebagian besar pelajar 

yang harus ikut berdiam diri di rumah guna mencegah penularan virus secara meluas, pelajar  

yang semula melakukan aktivitas bebas di luar rumah sekarang berbanding terbalik yaitu 

mereka harus beraktivitas di dalam rumah sambil belajar dengan tatap muka virtual melalui 

pendidik di institusi pendidikan (Tabi’in, 2020). Tetap tinggal di rumah kecuali ada hal-hal yang 

tidak dapat dihindari merupakan langkah preventif yang sekarang ini bisa dilakukan, salah satu 



cara yang dapat dilakukan untuk menyeimbangkan mental dalam rumah adalah upaya untuk 

memelihara ketenangan psikis sehingga dapat berpikiran positif, kegiatan mencari hiburan 

online dapat dipandang sebagai upaya meningkatkan ketenangan diri (Dana Riksa Buana, 

2020). Dapat dikatakan bahwa tetap tinggal di rumah dapat mengurangi tingkat infeksi Covid-19 

(Castillo, Staguhn, & Weston-Farber, 2020). Namun pada sisi lain kebijakan untuk tetap 

meminta masyarakat tinggal di rumah meningkatkan pembiayaan dan berdampak pada 

kerentanan kesehatan mental (Fowler, Hill, Levin, & Obradovich, 2020). Dari segi positif 

dinamika keluarga ketika tinggal di rumah memberikan hubungan orang tua-anak yang positif, 

meningkatkan kohesi pengasuhan, dan meningkatkan waktu berkualitas (Rushing, & Powell, 

2015).  

 

Signifikan Teori 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menggambarkan intensitas interaksi parasosial  

ketika menonton drama Korea selama tinggal di rumah, dengan pertanyaan menekankan besar 

atau tidaknya. Populasi yang diambil adalah para mahasiswa di berbagai perguruan tinggi 

negeri di kota Banjarmasin. Instrumen yang digunakan berbentuk angket tertutup yang mewakili 

variabel intensitas interaksi parasosial  ketika menonton drama Korea selama tinggal di rumah 

dengan mengacu pada pandangan Bocarnea & Brown (2007) dan Deshinta Firstiana Sari 

(2015). 

 

Metodologi Penelitian 

Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian survei deskriptif untuk mengumpulkan 

pernyataan perwakilan sampel populasi mahasiswa yang menjangkau seluruh perguruan tinggi 

baik negeri maupun swasta di kota Banjarmasin yang diambil secara acak. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pada perguruan tinggi baik 

negeri maupun swasta di kota Banjarmasin yang terdampak pandemi Covid-19. Untuk 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengambilan random sampling 

yang dilakukan secara acak sehingga responden yang didapat adalah responden yang mengisi 

instrumen tersebut sehingga didapat 108 mahasiswa yang menjadi sampel.  

Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan dua instrumen yang telah disusun berdasarkan instrumen 

Celebrity-Persona Parasocial Interaction Scale  yang disusun oleh Bocarnea & Brown (2007) 

yang terdiri dari 20 item pernyataan dan instrumen yang disusun oleh Deshinta Firstiana Sari 

(2015) dalam meneliti motif menonton drama korea di televisi oleh remaja kota Surabaya. 

Kedua instrumen digabung dan dibagi menjadi 2 (dua) bagian yakni bagian pertama merupakan 

pernyataan pilihan mendasarkan yang menggambarkan menonton ‘drama Korea’ yang terdiri 

dari 4 (empat) butir pernyataan yang memiliki pilihan bervariasi, kemudian pada bagian kedua 

yang merupakan pernyataan inti berupa instrumen interaksi parasosia terdiri dari dari 20 butir 

pernyataan. Pada instrumen ini disajikan dengan skala poin pilihan jawaban yakni: 1 = “Sangat 

Setuju,” 2 = “Setuju,” 3 = “Tidak Setuju,” 4 = “Sangat Tidak Setuju.” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei, untuk mendeskriptif responden dalam 



intensitas interaksi parasosial dalam menonton drama Korea ketika tinggal di rumah selama 

masa pandemi Covid-19. 

Prosedur Pengambilan Data 

Pembagian dua kuesioner diberikan secara acak pada mahasiswa yang berada di kota 

Banjarmasin di setiap perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Pembagian kuesioner 

dimaksud dibagi secara daring melalui share berantai dari grup media sosial, yang dititipkan 

pada satu sampel ke sampel lain. Pembagian kuesioner secara daring tersebut menggunakan 

aplikasi google form. Mengingat tidak memungkinkankan untuk melakukan pembagian secara 

langsung dalam kondisi pandemi seperti ini, pembagian intrumen dibatasi dalam 3 (tiga) bulan 

dari rentang bulan Agustus sampai November pada tahun 2020. Dari jumlah populasi yang 

dimaksud maka terjaring sampel.  

Metode Analisis Data         

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik persentase, dengan analisis deskriptif  

yang difasilitasi menggunakan program Microsoft Excel 2016 dan Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 2020.  . 

 
Penyajian Hasil 

Hasil Pertanyaan Mendasar 

Hasil pertanyaan mendasar untuk menjawab pertanyaan mendasar tentang menonton 

drama Korea selama stay at home, tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Menonton Drama Korea selama Stay at Home  

No. Pertanyaan Responden Persentase (%) 

1. Apakah Anda merupakan penonton drama 
Korea? 

  

 Ya 84 78% 
 Tidak 24 22% 
2. Seberapa rutin Anda menonton drama Korea 

selama stay at home? 
  

 Rutin menonton setiap hari 15 14% 
 Tidak harus rutin menonton 93 86% 
3. Jumlah judul drama Korea yang Anda tonton 

selama stay at home? 
  

 Hanya 1 judul drama Korea 73 32% 
 Lebih dari 1 judul drama Korea 35 68% 
4. Genre drama Korea yang sering Anda tonton 

selama stay at home? 
  

 Percintaan 40 37% 
 Keluarga 9 8% 
 Aksi 16 15% 
 Komedi 17 16% 
 Lain-lain 26 24% 

 

Hasil Pernyataan Interaksi Parasosial 

Tabel berikut menyajikan gambaran interaksi parasosial ketika menonton drama Korea. 

Tabel 2. Interaksi Parasosial yang Terjadi 

No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean TCR Kategori 



No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean TCR Kategori 

1  Menyaksikan artis favorit saya seperti bersama teman baik 27 45 25 11 108 304 2,81 70% Setuju 

2  Bila artis favorit tersebut tampil saya menonton acaranya. 29 44 26 9 108 309 2,86 72% Setuju 

3  Saya melihat artis favorit sebagai pribadi yang ramah. 29 58 14 7 108 325 3,01 75% Setuju 

4  
Jika media membicarakan tentang artis favorit, saya akan 
membacanya. 

29 49 22 8 108 315 2,92 73% Setuju 

5  Saya ingin bertemu artis favorit secara langsung. 52 23 20 13 108 330 3,06 76% Setuju 

6 
Saya merasa memiliki pemahaman emosi yang dialami 
artis tersebut. 

23 44 26 15 108 291 2,69 67% Setuju 

7  Saya memikirkan artis tersebut secara teratur. 5 14 49 40 108 200 1,85 46% Tidak Setuju 

8  Saya tidak memiliki perasaan apapun tentang artis favorit. 24 32 34 18 108 262 2,43 61% Setuju 

9 Saya suka menonton penampilan artis tersebut di televisi. 22 37 31 18 108 279 2,58 65% Setuju 

10 
Sehari tidak mendapatkan informasi tentang artis tersebut, 
maka saya merasa rugi. 

6 6 22 74 108 160 1,48 37% Tidak Setuju 

11 Mencari informasi tentang artis itu penting bagi saya. 11 27 37 33 108 232 2,15 54% Setuju 

12 
Saya berteman di akun media sosial pribadi artis tersebut 
secara khusus. 

10 40 36 22 108 254 2,35 59% Setuju 

13 
Saya searching mendalam di internet untuk mendapatkan 
lebih banyak informasi tentang artis tersebut. 

10 37 38 23 108 250 2,31 58% Setuju 

14 
Saya ingin berkomunikasi dengan artis tersebut secara 
langsung. 

36 37 19 16 108 309 2,86 72% Setuju 

15 Artis favorit saya itu memahami apa yang saya rasakan. 5 10 41 52 108 356 3,30 82% Sangat Setuju 

16 
Saya terkadang berkomentar di akun media sosial artis 
tersebut. 

17 23 29 39 108 234 2,17 54% Setuju 

17 Saya sangat menyadari detail kehidupan artis favorit saya. 2 14 41 51 108 183 1,69 42% Tidak Setuju 

18 Saya memahami kehidupan pribadi artis favorit itu. 5 21 31 51 108 196 1,81 45% Tidak Setuju 

19  
Saya berharap dapat melihat artis favorit di televisi atau 
media online secara langsung. 

40 41 15 12 108 325 3,01 75% Setuju 

20  Saya tidak terlalu tertarik pada artis favorit saya. 14 23 36 35 108 308 2,85 71% Setuju 

Jumlah 396 625 592 547 

  

Mean 19,8 31,3 29,6 27,4 

Maksimal 52 58 49 74 

Minimum 2 6 14 7 

Standar Deviasi 13,61 14,2 9,43 18,7 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka perlu pula untuk dianalisis pernyataan kategori per item 

untuk mendapatkan gambaran utuh intensitas interaksi parasosial secara statistik, yang 

ditentukan berdasaran penskalaan kategori. 

Tabel 3. Skala Per Item 

Skala Per Item Skor Persentase 

Sangat Setuju dengan skala 1 327- 432 78 – 100 

Setuju dengan skala 2 218 – 326 52- 77 

Tidak Setuju dengn skala 3 109 – 217 26 – 51 

Sangat tidak setuju dengan skala 4 0 – 108 0 – 25 



Dari tabel 3, maka perlu dirinci lagi kategori interaksi parasosial yang terjadi pada setiap 

item yang ada, maka didapat seperti tabel berikut. 

Tabel 4. Berdasarkan Per Item Pertanyaan  

Intensitas Parasocial Interaction Mahasiswa 
Akibat Menonton Drama Korea 

 Selama Stay At Home 

Kategori 
Responden 

F Persentase 

Sangat Setuju 1 5% 

Setuju 15 75% 

Tidak Setuju 4 20% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 100% 

 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap intensitas interaksi parasosial, seperti tersaji 

pada tabel berikut. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Interaksi Parasosial 

Variabel 

N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic Statistic 

Interaksi 

Parasosial 
20 196 160 356 271,10 12,430 55,591 3090,305 

Valid N 

(listwise) 
20        

 
Peneliti membagikan instrumen pengambilan data secara random kepada mahasiswa 

yang menjadi responden di kota Banjarmasin, Indonesia dan didapat sebanyak 108 orang 

mahasiswa yang tersebar dari berbagai perguruan tinggi baik dari perguruan tinggi negeri 

hingga perguruan tinggi swasta. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 78% diantaranya 

responden mengaku menonton drama Korea selama stay at home ketika terjadi di masa 

pandemi. Walapun demikian mereka mengaku tidak secara rutin dan teratur dalam menonton 

(86%).  Adapun judul drama Korea yang mereka tonton bervariasi (68%), meskipun demikian 

sebagian besar mereka menonton drama dengan genre percintaan sebesar 37%. Tidak 

sedikitpula mereka mengatakan bahwa genre yang mereka tonton merupakan genre yang 

bervariasi atau campuran, yakni sebanyak 24%. 

Berdasarkan gambaran tersebut, apakah hal tersebut akan berpengaruh pada intensitas 

interaksi parasosial mereka selama terjadi masa pandemi ini, ketika sebagian besar orang 

banyak stay at home? Secara umum, berdasarkan rata-rata per item masuk dalam kategori 

‘setuju’ (75%). Ini membuktikan bahwa intensitas interaksi parasosial besar terhadap aktor dan 

aktris drama Korea, bahkan responden memberi informasi kepada peneliti, bahwa mereka   

meyakini aktor dan artis favorit memahami apa yang mereka rasakan, salah satu butir 

pernyataan dengan tingkatan pilihannya besar 82%. Karakteristik intensitas interaksi parasosial  

lainnya yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut: (1) menyaksikan aktor/aktris  favorit 

seperti bersama teman baik; (2) bila aktor/artis favorit tersebut tampil sulit untuk dilewati 

ditonton; (3) merasakan bahwa ia merupakan pribadi yang ramah; (4) jika media 



membicarakannya, maka disimak dan diikuti perkembangannya; (4) tumbuhnya keinginan untuk 

bertemu langsung dengannya; (5) memiliki pemahaman emosi yang dialaminya; (6) menncari 

informasi tentangnya penting dilakukan; (7) Oleh karena itu, penting untuk berteman dan 

berkomentar di akun media sosial pribadinya; (8) ada keinginan kuat untuk berkomunikasi 

secara langsung; dan, (9) memiliki harapan kuat dapat melihatnya di televisi atau media online 

secara langsung.  

 

Pembahasan 

Intensitas interaksi parasosial mahasiswa ketika menonton drama Korea selama stay at 

home pada masa pandemi dapat dikatakan besar. Hal ini tidaklah keliru ketika para responden 

banyak tinggal di rumah tentunya selain kesibukkan dengan perkuliahan yang dilakukakan 

secara online, tetapi tentu juga mereka membutuhkan media hiburan drama Korea sebagai 

pengalihan aktivitas hiburan yang mengharuskan untuk keluar rumah. Walapun demikian tidak 

dipungkiri menonton drama Korea tidak hanya aktitif selama pandemi namun sebelum pandemi 

juga, khususnya bagi mereka penyuka drama Korea secara mendalam. Terlihat pada temuan 

yang telah kami sebutkan pada analisis hasil penelitian semakin besar, hal ini diisyaratkan 

intensitas yang makin intensif pada kategori interaksi parasosial. Memang pada sisi lain harus 

diakui menonton drama Korea memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter pada 

mahasiswa, terdapat pengaruh negatif yang signifikan yang suka menonton drama Korea 

terhadap karakter mahasiswa seperti menunda waktu shalat, mengabaikan tugas dari dosen, 

menonton drama Korea hingga larut malam serta meninggalkan aktivitas nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Diana Annisa Fitri, 2019; Herpina & Amsal Amri, 2017).    

Oleh karena itu,  interaksi parasosial semakin mendalam bagi penonton sehingga realistik 

hidup figur tersebut dianggap sebagai kenyataan yang dijalani dan dirasakan oleh penonton 

(Hu, 2016). Hal ini ditandai dengan kebiasaan para penonton kemudian berubah menjadi 

penggemar setia, dengan setia mengikuti perjalanan hidup dan aktivitas keseharian seperti 

yang diakui oleh para resonden, dengan mengikuti mereka di media sosial sang figur selebritis. 

Mungkin tepat dikatakan konstruksi interpersonal dikembangkan oleh mereka yang 

terindentifikasi interaksi parasosial dipengaruhi oleh motivasi untuk mengeksplorasi kehidupan 

pribadi publik figur melalui media sosial (Frederick, Lim, Clavio, & Walsh, 2012). Sudah tentu 

pada akhirnya peranan media sosial memegang peranan penting dalam menentukan arah 

interaksi parasosial menuju hubungan yang ekuitas (Lin Yuan, Kim, & Kim, 2016).       

Temukan kami secara mengejutkan interaksi parasosial berlangsung lebih intens apabila 

publik figur mampu menunjukkan penampilan fisik dan kemampuan verbal yang menarik, 

sehingga penonton yang menganggapnya menarik dan semakin kuat kemampuan mengambil 

perspektif mereka, semakin intens parasosial mereka. Pengalaman parasosial yang lebih kuat 

menghasilkan komitmen yang lebih tinggi terhadap norma sosial dan kenikmatan yang lebih 

besar dari situasi eksposur (Hartmann & Goldhoorn, 2011). 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat kesimpulan yang 

dapat disampaikan, yakni intensitas interaksi parasosial mahasiswa ketika menonton drama 

Korea selama stay at home pada masa pandemi masuk dalam kategori setuju/besar. Banyak 

penggembar/penonton memiliki keinginan kuat untuk berinteraksi parasosial secara kuat. Selain 



itu pula, dorongan interaksi parasosial makin menjadi besar karena aktitifnya mereka menonton 

drama Korea ketika memilih stay at home, sehinggi memiliki waktu yang besar mencermati 

perjalanan hidup dan aktivitas para selebritis. Pada kesempatan ini di masa pandemi maka 

peran publik figur pada masa pandemi sangat efektif memfilter berita palsu dan menekankan 

informasi yang positif dimasa pandemi Covid-19 (e.g. Cohen, 2020; Mututwa, & Matsilele, 2020; 

Oberiri Destiny Apuke & Bahiyah Omar, 2020). 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada perguruan tinggi yang ada di kota Banjarmasin, dengan 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.  Sifat pengambilan terbatas secara deskripsi 

melalui survei, sudah tentu ada faktor-faktor pengiring yang perlu dieksplorasi secara 

mendalam kualitatif secara mendalam, dengan pengambilan sampel tidak intensif pada 

kelompok yang memiliki keeratan dengan publik figur pada drama Korea.  

 

Ucapan Terimakasih 

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu 

pembagian sampel terutama kepada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di kota 

Banjarmasin.  
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